BAB VII
KESIMPULAN

Video dengan konten pembelajaran di YouTube memang sangat
mempermudah bagi pengajar maunpun mahasiswa untuk mendapatkan materi
yang menarik dan beragam. Keterbiasaan mahasiswa dalam mengakses media
sosial YouTube menjadi salahsatu pintu yang dapat dilalui oleh para pengajar
untuk membagikan konten pembelajaran di Youtube. Namun, keberagaman
konten yang ada di YouTube ternyata belum menjamin ketersediaan setiap materi
bagi mahasiswa, terutama pada materi perkuliahan umum yang dipelajari oleh
mahasiswa dari prodi tertentu, salahsatunya adalah materi perkuliahan Desain
Elementer untuk mahasiswa prodi film dan televisi. Pengalaman belajar desain
elementer pada setiap prodi di ISI Yogyakarta memiliki pendalaman dan
karakternya masing-masing sesuai dengan minat, bakat mahasiswa dan capaian
pembelajarannya. Diperlukan pendekatan yang berbeda sesuai dengan RPS pada
masing-masing prodi. Sehingga, perlu adanya video konten pembelajaran bagi
mahasiswa prodi film dan televisi ISI Yogyakarta yang sesuai dengan karakter,
minat dan capaian agar pengalaman belajar mahasiswa lebih optimal. Selain itu
diharapkan perancangan konten pembelajaran desain elementer ini tidak hanya
bagi mahasiswa film dan televisi di ISI Yogyakarta, tetapi juga untuk calon
mahasiswa dan pembelajar mandiri di bidang film dan televisi.

Perancangan konten diformat dengan program feature pada program televisi
yang syarat akan keilmuan dengan penyajian yang popular, sehingga nyaman
disimak dan menghibur, sehingga karakteristik ini cocok diterapkan dalam video
pembelajaran. karakteristik yang ada pada program feature adalah Kkreatifitas,
informatif, menghibur, timeless dan subjektifitas. Karakter-karakter tersebut bila

diterapkan dengan baik pada video konten pembelajaran desain elementer dapat

33



mewujudkan konten yang sangat menarik untuk diikuti dan disimak, sehingga tidak

membuat mahasiswa bosan.

Ranarupa adalah sebuah channel YouTube yang membahas prinsip desain
elementer dan mengupas teori beserta dengan tutorial latihan dalam pembelajaran
desain elementer bagi calon mahasiswa, mahasiswa maupun pembelajar mandiri
di bidang film dan televisi. format program ini dibuat berdasarkan program
feature televisi, karena program feature memiliki aspek-aspek yang dapat
membuat konten dengan tayangan pembelajaran lebih menarik untuk disimak.
Konten akan dibawakan oleh para pengajar Desain Elementer di Prodi Film dan
Televisi untuk memberikan materi serta langkah-langkah tutorial sebagai

pengalaman belajar.
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